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Abstract

Waste management problems in schools remain a challenge in fostering environmental awareness.
The low level of students’ discipline in disposing and sorting waste encouraged the implementation of the
GEMAS (Generasi Menolak Sampah) Program at SMPN 3 Majene as a community service initiative. This
program aimed to develop positive habits and students’ responsibility toward waste management. A
participatory method was applied by actively involving students in daily waste collection after school, waste
sorting, cleaning, packaging, and weekly distribution to the School Waste Bank. The results indicated improved
student discipline, better understanding of waste classification, and increased awareness of reducing single-
use plastics. Overall, the GEMAS Program proved effective in establishing an environmentally conscious school
culture and has the potential to be implemented as a sustainable waste management model in other
educational institutions.
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Abstrak

Permasalahan sampah di lingkungan sekolah masih menjadi tantangan dalam mewujudkan budaya
peduli lingkungan. Rendahnya kesadaran siswa dalam membuang dan memilah sampah mendorong
dilaksanakannya Program GEMAS (Generasi Menolak Sampah) di SMPN 3 Majene sebagai bentuk pengabdian
masyarakat. Program ini bertujuan menumbuhkan kebiasaan positif dan tanggung jawab siswa terhadap
pengelolaan sampah. Metode yang digunakan adalah metode partisipatif dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan pengumpulan sampah setiap pulang sekolah, pemilahan sampah organik dan
anorganik, pembersihan, pengemasan, serta penyetoran ke Bank Sampah Sekolah. Hasil pelaksanaan
menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan siswa dalam membuang sampah, pemahaman terhadap jenis
sampah, serta kesadaran mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Program GEMAS terbukti efektif
dalam membentuk budaya sekolah peduli lingkungan dan berpotensi menjadi model pengelolaan sampah
berkelanjutan di satuan pendidikan.

Kata kunci: Program GEMAS, pengelolaan sampah, budaya peduli lingkungan, sekolah berkelanjutan

1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang masih menjadi
tantangan utama di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK, 2023), Indonesia menghasilkan sekitar 40,4 juta ton sampah per tahun, dengan komposisi
sampah yang tidak dikelola 39,69% yang diantaranya merupakan sampah organik dan sampah
plastik. Hingga saat ini, tingkat pengelolaannya masih belum optimal. Permasalahan ini tidak
hanya terjadi di masyarakat luas, tetapi juga di lingkungan sekolah. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap
kebersihan dan kelestarian lingkungan sejak dini. Melalui kegiatan pendidikan dan pembiasaan,
siswa dapat dilatih untuk mengembangkan perilaku hidup bersih dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar.

Pendidikan lingkungan hidup di sekolah perlu dirancang agar tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. Menurut Rizki & Mardiana (2025), literasi
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pengelolaan sampah yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku memiliki pengaruh
signifikan terhadap praktik pengelolaan sampah berkelanjutan di sekolah. Hal ini menunjukkan
pentingnya peran kegiatan edukatif dalam membentuk perilaku sadar lingkungan pada peserta
didik. Sejalan dengan itu, Susilowati et al., (2025) menyatakan bahwa pendidikan lingkungan yang
diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis sains dan karakter terbukti meningkatkan literasi
serta kesadaran ekologis siswa. Dengan demikian, pendidikan lingkungan yang terstruktur
mampu menghasilkan perubahan perilaku yang lebih nyata terhadap pengelolaan lingkungan
sekolah.

Tingkat kesadaran siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah masih rendah, di mana
banyak siswa yang kurang disiplin membuang sampah pada tempatnya (Putri et al., 2023) dan
belum memahami pentingnya memilah sampah organik dan anorganik. Kondisi ini menjadi
tantangan serius dalam upaya membangun lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Selain itu,
sebagian besar sampah yang dihasilkan di lingkungan sekolah berasal dari aktivitas kantin,
karena belum banyak siswa yang membawa bekal dari rumah sebagai bentuk pengurangan
produksi sampah. Kebiasaan membuang sampah sembarangan juga masih sering ditemui,
sehingga tumpukan sampah mudah muncul di berbagai sudut sekolah. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan berbagai penyakit, menyebabkan pencemaran
lingkungan, serta mengganggu kenyamanan aktivitas belajar mengajar. Felani et al., (2025)
menemukan bahwa keikutsertaan siswa dalam kegiatan yang berkaitan dengan kebersihan dapat
memperkuat rasa tanggung jawab dan rasa memiliki terhadap lingkungan, yang sangat
diperlukan untuk memastikan program pengelolaan sampah berjalan secara berkelanjutan.
Program yang mengedepankan partisipasi aktif dan aksi nyata menjadi sarana efektif dalam
menanamkan kebiasaan peduli lingkungan di kalangan siswa.

Menanggapi situasi tersebut, mahasiswa Asistensi Mengajar melaksanakan Program
GEMAS (Generasi Menolak Sampah) di SMPN 3 Majene sebagai bentuk pengabdian masyarakat
yang bertujuan menumbuhkan kesadaran sekaligus kebiasaan positif dalam pengelolaan sampah.
Melalui rutinitas membuang sampah setiap pulang sekolah, siswa diajak mengaplikasikan prinsip
reduce, reuse, recycle dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Anggraini et al,, (2023) bahwa
dengan menerapkan prinsip ini tidak hanya beguna untuk mengurangi limbah tapi dapat
memberikan dampak positif yaitu bernilai ekonomi. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
kebersihan fisik lingkungan sekolah, tetapi juga membentuk karakter siswa yang peduli, disiplin,
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Rusulawati et al., (2022) memperkuat efektivitas program sekolah ramah lingkungan
seperti Adiwiyata, yang berhasil meningkatkan kesadaran aspek peduli lingkungan peserta didik
hingga lebih dari 80 persen. Hal ini menegaskan bahwa program berbasis aksi nyata seperti
GEMAS berpotensi besar dalam menumbuhkan budaya peduli lingkungan di sekolah. Dengan
demikian, implementasi program-program kolaboratif dan partisipatif antara mahasiswa, guru,
dan warga sekolah menjadi strategi penting dalam membentuk generasi muda yang peduli, sadar
lingkungan, serta mampu menjadi agen perubahan untuk lingkungan yang bersih dan
berkelanjutan.

2. METODE

Pelaksanaan Program GEMAS (Generasi Menolak Sampah) menggunakan metode
partisipatif, yaitu pendekatan yang menempatkan siswa sebagai peran utama dalam upaya
pengelolaan sampah dan peningkatan kebersihan lingkungan sekolah. Metode ini dipilih karena
mampu mendorong keterlibatan aktif, membangun kesadaran kritis, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. Melalui partisipasi langsung,
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses identifikasi
permasalahan, tindakan penanganan, hingga evaluasi sederhana terhadap kebiasaan pengelolaan
sampah yang berlangsung di sekolah. Penerapan metode ini dilaksanakan di SMPN 3 Majene mulai
pekan ke-7 Asistensi Mengajar pada tanggal 6 Oktober hingga pekan ke-13 pada tanggal 22
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November, sehingga memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk membangun pola
kebiasaan yang lebih baik dan berkelanjutan.

Kegiatan dilaksanakan setiap hari sekolah pada waktu pulang sekolah dengan mekanisme
yang tersusun secara sistematis. Mahasiswa asistensi terlebih dahulu menyiapkan sarana
pembuangan sampah di area depan sekolah, kemudian memastikan setiap siswa yang
meninggalkan sekolah membawa sampah yang dimiliki untuk dibuang pada tempat yang telah
disediakan. Setelah sampah terkumpul, dilakukan proses pemilahan terstruktur berdasarkan
kategori, yaitu sampah organik, sampah anorganik, serta sampah botol plastik yang dipisahkan
secara khusus mengingat potensi daur ulangnya yang tinggi. Pada tahap ini siswa memperoleh
edukasi langsung mengenai pentingnya pemilahan sampah, dampak lingkungan dari sampah yang
tidak dikelola, serta manfaat keberlanjutan melalui sistem bank sampah. Seluruh sampah hasil
pemilahan kemudian diserahkan kepada Bank Sampah Sekolah, yang selanjutnya melakukan
penyetoran ke bank sampah lingkungan setempat, sehingga program ini tidak hanya
berkontribusi pada kebersihan sekolah tetapi juga mendukung pengelolaan sampah terpadu di
tingkat masyarakat.

Pengumpulan Sampah (Siswa diwajibkan membawa sampah)

Pembuangan Sampah ke Tempat yang disediakan

Pemilahan sampah

Pengumpulan dalam Wadah Terpisah

!

Penyaluran ke Bank Sampah Sekolah

!

Penyaluran ke Bank Sampah Setempat

Gambar 1. Alur Pengelolaan Sampah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program GEMAS (Generasi Menolak Sampah) di SMPN 3 Majene telah
menunjukkan perkembangan yang positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa terhadap
perilaku peduli lingkungan. Setiap hari, kegiatan pengelolaan sampah dilakukan secara teratur
mulai dari tahap pengumpulan hingga penyimpanan sementara, sehingga siswa terbiasa
menjalankan kegiatan bersih secara konsisten. Pembiasaan ini secara bertahap membentuk
budaya sekolah yang lebih disiplin dalam menjaga kebersihan. Adapun tahapan yang dilakukan
dalam pengelolaan sampah program GEMAS yaitu:

1. Penyediaan Tempat Sampah dan Pengawasan oleh Mahasiswa Asistensi Mengajar

Tahapan pertama dimulai dengan penyediaan tempat sampah terpilah pada lokasi-lokasi
strategis, khususnya pada area jalur pulang siswa. Mahasiswa asistensi bertugas mengawasi dan
mengarahkan siswa agar membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Pengawasan ini
tidak hanya memastikan keteraturan, tetapi juga memberikan edukasi langsung mengenai
pentingnya disiplin dalam membuang sampah. Selain itu, siswa juga diminta membuang sampah
sesuai dengan jenis sampahnya agar memudahkan pada tahap pemilahan sampah.
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Gambar 2. Penyedlaan Tempat Sampah oleh Maha31swa Asistensi Mengajar
2. Pengumpulan Sampah oleh Siswa Setiap Pulang Sekolah

Ketika jam pulang tiba, siswa diarahkan untuk membuang sampah pribadi maupun
sampah yang mereka temui di lingkungan sekolah. Pada tahap ini, siswa tidak hanya diminta
untuk sekadar membuang sampah, tetapi juga diajak untuk secara aktif mengamati kondisi
kebersihan di sekitar mereka. Kegiatan ini mendorong siswa untuk lebih peka terhadap
keberadaan sampah dan memupuk inisiatif untuk menjaga kerapian lingkungan tanpa harus
menunggu instruksi. Pendekatan ini menanamkan kesadaran bahwa menjaga kebersihan
merupakan tanggung jawab bersama dan bukan hanya tugas petugas kebersihan atau guru.
Interaksi langsung seperti ini turut memperkuat nilai karakter disiplin, kepedulian sosial, dan
rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Rasa memiliki tersebut mendorong siswa untuk
terlibat lebih aktif dalam menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan di sekitar mereka
(Rezeki et al., 2024). Sehingga dalam jangka panjang diharapkan dapat membentuk kebiasaan
positif yang berkelanjutan.

Gambar 3. Pengumpulan Sampah oleh Siswa Setiap Pulang Sekolah
3. Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik

Sampah yang telah terkumpul kemudian dipilah setiap hari berdasarkan jenisnya.
Pemilahan dilakukan oleh mahasiswa Asistensi Mengajar bersama perwakilan siswa. Pemisahan
antara sampah organik dan anorganik memberikan pemahaman praktis tentang prinsip dasar
pengelolaan sampah serta mendukung proses daur ulang yang lebih efektif.

Gambar 4. Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik
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4. Pembersihan Sampah Anorganik

Tahap berikutnya adalah pembersihan sampah anorganik, terutama plastik dan botol
yang masih dapat didaur ulang. Sampah dicuci dan dibersihkan untuk menjaga kualitasnya agar
memenuhi standar penerimaan bank sampah. Proses ini juga meningkatkan nilai ekonomis
sampah serta mengajarkan siswa mengenai pentingnya menjaga kualitas sampah yang akan
dikelola lebih lanjut (Wartiandani et al., 2025).

Gambar 5. Pembersihan Sampah Anorganik
5. Pengemasan dan Penyimpanan Sementara

Sampah yang telah dipilah dan dibersihkan kemudian dikemas dalam kantong besar dan
disimpan di lokasi penampungan sementara di sekolah. Penyimpanan dilakukan secara teratur
setiap hari agar sampah tetap tertata dan tidak menimbulkan bau atau gangguan lingkungan.
Tahap ini membiasakan siswa melihat bahwa pengelolaan sampah bukan hanya mengumpulkan,
tetapi juga menata dan menyimpan dengan benar.

Gambar 6. Pengemasan dan Penyimpanan Sementara

6. Koordinasi Pengelolaan dan Dokumentasi Harian

Selama proses ini berlangsung, mahasiswa Asistensi Mengajar melakukan koordinasi
dengan pihak sekolah serta mendokumentasikan perkembangan jumlah dan jenis sampah yang
terkumpul setiap hari. Dokumentasi harian tersebut menjadi penting untuk melihat efektivitas
program sekaligus menjadi bahan evaluasi mingguan.
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Gambar 7. Koordinasi Pengelolaan dan Dokumentasi Harian

Setelah seluruh tahapan alur pengelolaan dilaksanakan secara rutin dari hari Senin hingga
Jumat, pada hari Sabtu sampah yang telah dikumpulkan dan disimpan sementara akan diserahkan
ke Bank Sampah Sekolah oleh mahasiswa Asistensi Mengajar dan pihak sekolah. Dari Bank
Sampah Sekolah, sampah kemudian dikirimkan ke Bank Sampah lingkungan setempat untuk
diolah lebih lanjut. Kegiatan penyetoran mingguan ini menjadi bentuk konkret kerja sama antara
sekolah dan lingkungan sekitar, sekaligus memastikan bahwa sampah yang terkumpul benar-
benar memasuki alur daur ulang dan tidak berakhir sebagai tumpukan sampah yang mencemari
lingkungan. Rutinitas Sabtu ini juga menjadi momen penting bagi sekolah untuk mengevaluasi
jumlah, jenis, dan kualitas sampah yang berhasil dikumpulkan selama satu minggu.

Lebih jauh, kegiatan penyetoran mingguan ini memberikan dampak positif terhadap
perilaku siswa. Kebiasaan membuang sampah setiap pulang sekolah membuat siswa secara
bertahap menjadi lebih sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan. Banyak siswa yang mulai
melakukan bersih-bersih terlebih dahulu sebelum pulang, terutama di dalam kelas (Adianti et al.,
2020). Hal ini berdampak pada kondisi kelas yang lebih rapi dan minim sampah berserakan pada
akhir hari sekolah. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai perbedaan
jenis sampah; mereka mulai terbiasa membuang sampah sesuai kategori yang disediakan,
sehingga proses pemilahan menjadi lebih mudah dan tertib. Perubahan perilaku lain yang terlihat
adalah meningkatnya kesadaran untuk mengurangi penggunaan produk sekali pakai, khususnya
minuman dalam kemasan. Semakin banyak siswa yang memilih membawa botol minum dari
rumah, sehingga volume sampah plastik berkurang secara signifikan. Sebagian siswa juga mulai
membawa bekal dari rumah sebagai bentuk dukungan terhadap pengurangan sampah kemasan
makanan. Kebiasaan-kebiasaan ini menunjukkan bahwa kegiatan GEMAS tidak hanya berdampak
pada kebersihan fisik sekolah, tetapi juga menumbuhkan pola pikir berkelanjutan di kalangan
siswa, yang menjadi bekal penting dalam pendidikan lingkungan hidup jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Program GEMAS (Generasi Menolak Sampah) yang dilaksanakan di SMPN 3 Majene
menunjukkan bahwa penerapan metode partisipatif mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan sampah sekaligus menumbuhkan perilaku sadar lingkungan pada peserta didik.
Keterlibatan langsung siswa dalam seluruh rangkaian kegiatan—meliputi pengumpulan sampah
setiap hari, pemilahan berdasarkan jenis, pembersihan sampah anorganik, pengemasan, hingga
penyetoran ke Bank Sampah Sekolah pada hari Sabtu—berhasil membentuk pola kebiasaan yang
disiplin dan berkelanjutan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan secara rutin dan terstruktur berdampak positif terhadap peningkatan literasi
siswa mengenai pengelolaan sampah serta memperkuat peran sekolah sebagai sarana
pembentukan karakter peduli lingkungan.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya perubahan perilaku yang signifikan
pada siswa, antara lain meningkatnya ketertiban dalam membuang sampah, kemampuan
membedakan jenis sampah, serta tumbuhnya kesadaran untuk mengurangi penggunaan produk
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sekali pakai dengan membawa botol minum dan bekal dari rumah. Lingkungan kelas dan area
sekolah menjadi lebih bersih, dengan jumlah sampah berserakan yang semakin berkurang. Secara
keseluruhan, Program GEMAS terbukti efektif dalam mendukung upaya pengelolaan sampah
berbasis sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan, serta berpotensi dikembangkan sebagai
model pembiasaan lingkungan yang dapat diimplementasikan pada satuan pendidikan lainnya.
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